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الرحون الرحين بسن هللا  
Segala puji  bagi Allah sang penguasa semesta alam dengan karunia serta rahmat Nya 
yang telah Ia limpahkan kepada hambanya sehingga kita dapat merasakan limpahan 
kasih sayang. Shalawat serta salam kepada sang baginda alam yang telah berjuang 
dalam menegakkan kebenaran membawa umat kejalan yang penuh dengan cahaya  
ialah nabiyuna muhammad SAW 
Ya Allah 
Atas izinmu 
Karya ini aku persembahkan kepada ayah dan ibuku yang selalu senantiasa 
mendukungku memberikan semangat serta mendoakanku dalam sujudnya Terimalah 
karya ini sebagai wujud cinta dan bakti ananda semoga ananda dapat mewujudkan 
harapan-harapan yang ayah dan ibu impikan, semoga niat baik ananda ini diridhoi 
Allah serta dilancarkan segala urusan. 
serta terimakasih kepada guruku atas ilmu yang telah engkau berikan kepadaku 
semoga ilmu yang engkau berikan dapat menjadi amal jariyah seiring dengan 
bermanfaatnya ilmu yang engkau berikan. 
Untuk sahabatku, sungguh aku bahagia bisa mengenal dan dekat denganmu. Bila 
Tuhan memberikannku umur panjang akan ku bagi harta yang tak ternilai ini 
(persahabatan) dengan anak cucuku kelak. Semoga persahabatan kita kekal hingga ke 
Surga. 
Doa dariku dan Syurga dari Allah sebagai balasan terbaik untuk kalian semua. 







Sri Sari Bulan Lubis, (2021) : Konsep Jender Menurut Nasaruddin Umar Dalam  
Buku Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al 
Quran. 
Penelitian ini membahas tentang konsep jender menurut Nasaruddin Umar di dalam 
bukunya yaitu Argumen Kesetaraan Jender Perspektif  Al Quran , dimana penelitian 
ini di latar belakangi dengan keresahan,  mengenai masih adanya masyarakat yang 
masih menyamakan pengertian sex dan jender. Kesalahan dalam pengertian ini dapat 
membuat kedudukan  perempuan disalah posisikan. Ketidaksetaraan jender membuat 
perempuan berada dalam kondisi terdiskriminasi .Nasaruddin Umar salah satu 
cendikiawan yang memperjuangkan hak-hak kesetaraan terhadap perempuan. Tujuan 
penelitian ini ialah mengupas pandangan Nasaruddin Umar dalam Konsep Jender 
yang terdapat di dalam buku Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al Qur’an. 
Penelitian ini merupakaan penelitian kepustakaan (Library Research). Dengan 
menggunakan literatur dan karya-karya Nasaruddin Umar. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis membaca karya-karya  tentang 
Gender Nasaruddin Umar. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 
(Content Analysis) atau analisis isi yang diambil dari karya-karya Nasaruddin Umar 
tentang kesetaraan gender.Namun disini penulis lebih memfokuskan terhadap buku 
Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al Qur’an.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa konsep gender adalah suatu perbedaan genetis antara laki-laki dan perempuan  
yang tidak hanya dipahami sebagai suatu kodrat melainkan suatu konsep yang 
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi 
sosial-budaya. menurut Nasaruddin Umar konsep gender di dalam al Quran ialah  
setiap laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba, laki-laki dan perempuan 
sama-sama sebagai khalifah di bumi, ketiga laki-laki dan perempuan sam-sama 
menerima perjanjian Primordial, Adam dan Hawa sama-sama di ciptakan di surga 
dan  laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. 
 









Sri Sari Bulan Lubis, (2021): Gender Concept According to Nasaruddin Umar 
Dalam The Book of the Qur'anic Perspective Gender 
Equality Arguments.  
 
This study discusses the concept of gender according to Nasaruddin Umar in his 
book, Argument for Gender Equality Perspective Al Quran, where this research is 
motivated by unrest, regarding the existence of people who still equate the 
understanding of sex and gender. Mistakes in this understanding can make women's 
position misplaced. Gender inequality causes women to be discriminated against. 
Nasaruddin Umar is one of the scholars who fight for equal rights for women. The 
purpose of this study is to explore the views of Nasaruddin Umar in the concept of 
gender contained in the book Arguments for Gender Equality Perspective of the 
Qur'an. This research is a library research (Library Research). By using the literature 
and works of Nasaruddin Umar. The method used in this research is descriptive 
qualitative research method. As for the data collection techniques in this study, the 
authors read works on gender Nasaruddin Umar. The analysis technique in this study 
uses (Content Analysis) or content analysis taken from the works of Nasaruddin 
Umar on gender equality. However, here the author focuses more on the book 
Argument Gender Equality Perspective of the Qur'an. The results of this study 
indicate that the concept of gender is a genetic difference between men and women 
which is not only understood as a nature but a concept used to identify differences 
between men and women from a socio-cultural perspective. According to Nasaruddin 
Umar, the concept of gender in the Qur'an is that every man and woman are equal as 
servants, men and women are both caliphs on earth, the three men and women both 
accept the primordial agreement, Adam and Eve is equally created in heaven and men 
and women have the potential to achieve success.  
 











(: ِفَٙٛ اٌدٕذس زغت ٔصبس اٌذ٠ٓ ػّش داالَ 0202عشٞ عبسٞ ثٛالْ ٌٛث١ظ )
 وزبة إٌّظٛس اٌمشآٟٔ ٌسدح اٌّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ
وزبثٗ ، زدخ ِٓ أخً رٕبلش ٘زٖ اٌذساعخ ِفَٙٛ اٌدٕذس ػٕذ ٔصبس اٌذ٠ٓ ػّش فٟ  .
اٌّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ آي اٌمشآْ ، ز١ث ٘زا اٌجسث ِذفٛع ثبالظطشاثبد ، ف١ّب 
٠زؼٍك ثٛخٛد أٔبط ال ٠ضاٌْٛ ٠غبْٚٚ فٟ فُٙ اٌدٕظ ٚإٌٛع. األخطبء ثٙزا اٌّؼٕٝ 
٠ّىٓ أْ ردؼً ِٛلف اٌّشأح فٟ غ١ش ِسٍٗ. ٠ؤدٞ ػذَ اٌّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ إٌٝ 
ٔصش اٌذ٠ٓ ػّش ٘ٛ أزذ اٌؼٍّبء اٌز٠ٓ ٠ٕبظٍْٛ ِٓ أخً اٌّغبٚاح اٌز١١ّض ظذ اٌّشأح.
اٌسمٛق ٌٍّشأح. اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعخ ٘ٛ اعزىشبف آساء ٔصش اٌذ٠ٓ ػّش فٟ  فٟ
ِفَٙٛ اٌدٕذس اٌٛاسد فٟ وزبة اٌسدح ٌٍّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ فٟ ِٕظٛس اٌمشآْ. ٘زا 
٠ٓ ػّش. إٌّٙح اٌّغزخذَ ثبعزخذاَ أدة ٚأػّبي ٔصش اٌذ .\ اٌجسث ٘ٛ ثسث ِىزجخ
فٟ ٘زا اٌجسث ٘ٛ ِٕٙح اٌجسث اٌٛصفٟ إٌٛػٟ. أِب ثبٌٕغجخ ٌزم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد 
فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ، فمذ لشأ اٌّؤٌفْٛ أػّبالا ػٓ إٌٛع االخزّبػٟ ٔصبس اٌذ٠ٓ ػّش. 
رغزخذَ رم١ٕخ اٌزس١ًٍ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ )رس١ًٍ اٌّسزٜٛ( أٚ رس١ًٍ اٌّسزٜٛ اٌّأخٛر 
أػّبي ٔصش اٌذ٠ٓ ػّش زٛي اٌّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ ، ٌٚىٓ ٕ٘ب ٠شوض اٌّؤٌف ِٓ 
س ػٍٝ وزبة ِٕظٛس اٌّغبٚاح ث١ٓ اٌدٕغ١ٓ فٟ اٌمشآْ. رش١ش ٔزبئح ٘زٖ اٌذساعخ أوث
إٌٝ أْ ِفَٙٛ اٌدٕظ ٘ٛ اخزالف خ١ٕٟ ث١ٓ اٌشخً ٚاٌّشأح ٚاٌزٞ ال ٠ُفُٙ فمػ ػٍٝ 
خزالفبد ث١ٓ اٌشخبي ٚإٌغبء ِٓ ِٕظٛس أٔٗ غج١ؼخ ٌٚىٓ ِفَٙٛ ٠غزخذَ ٌزسذ٠ذ اال
اخزّبػٟ ثمبفٟ. ٚفماب ٌٕصش اٌذ٠ٓ ػّش ، فئْ ِفَٙٛ اٌدٕظ فٟ اٌمشآْ ٘ٛ أْ وً 
سخً ٚاِشأح ِزغبْٚٚ فٟ اٌخذَ ، ٚاٌشخبي ٚإٌغبء والّ٘ب خٍفبء ػٍٝ األسض ، 
 ٠ٚمجً اٌشخبي ٚإٌغبء اٌثالثخ االرفبق األعبعٟ ، ٚآدَ ٚزٛاء ِزغب٠ٚبْ. خٍمذ فٟ
 .اٌدٕخ ٚاٌشخبي ٚإٌغبء ٌذ٠ُٙ اٌمذسح ػٍٝ رسم١ك إٌدبذ
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A. Latar Belakang Masalah 
Gender adalah konsep yang mengacu pada peran dan tanggung-jawab 
laki-laki dan perempuan yang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh 
keadaan sosial dan budaya masyarakat. Gender adalah pembagian peran dan 
tanggung jawab keluarga dan masyarakat, sebagai hasil konstruksi sosial yang 
dapat berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan.
1
 
Mansour Fakih, menurutya gender itu mengacu pada sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki ataupun perempuan yang dikonstruksi, baik 
secara sosial maupun secara kultural. Misalnya perempuan dikenal lemah 
lembut, emosional, dan keibuan. Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional 
dan perkasa. Berbeda dengan jenis kelamin, ciri dan sifat gender dapat 
dipertukarkan. Artinya, ada laki-laki yang lemah lembut, emosional, dan 
keibuan, ada juga perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. Ciri-ciri sifat 
itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-
laki yang emosional, lemah lembut, sementara ada juga perempuan yang kuat, 
                                                          






rasional, dan perkasa. Perubahan ciri dari sifat sifat itu dapat terjadi dari 
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain.
2
 
Zaitunah Subhan berpendapat bahwa gender adalah konsep analisis 
yang dipergunakan untuk menjelaskan sesuatu yang didasarkan pada 
pembedaan laki-laki dan perempuan karena konstruksi sosial budaya.
3
 Hilary 
M. lips mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-
laki dan perempuan (cultural expectations for woman and man).
4
 Dari 
berbagai defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa gender adalah suatu konsep 
yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi sosial budaya. Gender dalam arti ini mendefenisikan laki-laki 
dan perempuan dari sudut non biologis.
5 
Isu gender merupakan salah satu topik kajian yang masih menjadi 
perdebatan para Ilmuan karena tidak semua kalangan mau menerimanya. 
Sebagian menolak isu tersebut dengan alasan, Islam tidak membenarkan 
adanya persamaan gender . Secara nash sudah disebutkan bahwa laki-laki 
memiliki kelebihan dan derajat lebih tinggi dibanding dengan perempuan. 
Bahkan mereka menyakini, dengan merujuk pada teks-teks mereka, bahwa 
perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. Sementara sebagian yang 
                                                          
2
 Mansour Fakih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial, ( Yogyakarta : Insist Pres, 2016), 
h. 7 
3 Nuraina Zakiya Helena, Keadilan Jender Perspektif Musdah Mulia, (Skripsi:Pekanbaru, Uin 
Sultan Syarif Kasim , 2020), h. 9 
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lain menganggap isu gender sejalan dengan semangat pembebasan dan 
persamaan sebagaimana yang telah disusung oleh Islam sejak kelahirannya. 
Menurut mereka tidak sedikit Nash baik al-Qur’an maupun hadist yang 
menekankan adanya persamaan hak antara kaum perempuan dan laki-laki. 
Ketidak adilan terhadap kaum perempuan  sudah lama terjadi bahkan 
sebelum datangnya Islam perempuan dianggap rendah, masyarakat Arab pra 
Islam memandang bahwa anak perempuan adalah suatu kehinaan bagi 
keluarganya Mereka beranggapan, kelahiran seorang anak perempuan hanya 
mendatangkan kehinaan dan malapetaka. Sebab, anak perempuan berbeda 
dengan anak laki-laki, anak perempuan fisiknya lemah, tidak dapat berperang 
dan hanya menanbah beban keluarga, ini dikarenakan tidak adanya peranan 
terhadap status perempuan pada masa jahiliyah.
6
 
Demikian juga dalam kehidupan sekarang masih terjadi dalam 
kenyataan sosial dan  tradisi yang tetap menempatkan perempuan dalam 
posisi yang tidak setara di hadapan laki-laki. Dalam bahasa kontemporer, 
perempuan masih berada dalam posisi subordinat, marginal, dan 
terdiskriminasi
7
. Hal tersebut sangat merugikan kaum perempuan. Padahal, 
bukankah semua manusia sama derajatnya di hadapan Allah, dan yang 
membedakannya hanyalah tingkat ketaatan mereka pada Allah. 
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Oleh karena itu Nasaruddin Umar sebagai salah seorang tokoh 
masyarakat yang menjadi panutan umat Islam, berupaya menafsirkan ulang 
nash al-Qur’an untuk menemukan konsepsi ideal relasi kesetaraan gender . 
Nasaruddin beranggapan, sesungguhnya nash-nash al-Quran mengandung 
nilai-nilai kesetaraan yang sangat mendalam. Namun demikian, dalam upaya 
menangkap makna terdalam dari nash tersebut, membutuhkan sebuah proses 
penafsiran yang tentunya berkait-erat dengan bahasa dan budaya masyarakat 
Arab, tempat nash-nash tersebut hadir.  
Di dalam al-Qur’an menurut beliau, terdapat istilah-istilah yang 
menunjuk pada kategori seksual-biologis pada satu sisi, sedangkan di sisi lain 
ada istilah-istilah yang justru menunjuk pada konsepsi gender. Muatan kedua 
istilah itu jelas diidentikkan ketika kita memahami dan menafsirkan al-
Qur’an. Inilah yang sering menghadirkan kesan bahwa al-Qur’an bersikap 
diskriminatif karena tidak menempatkan laki-laki dan perempuan secara 
ekuivalen. Laki-laki yang dianggap lebih potensial, kuat, lebih produktif 
adalah peran utama kehidupan, sedang perempuan hanyalah subordinat dan 
komplementer, kelas dua (second class). Menurut Nasaruddin, persoalan ini 
merupakan wilayah yang terbuka untuk diinterprestasi ulang dengan tafsir 
yang lebih relevan dan progress dengan situasi dan kondisi danproblematika 
kekininian. Karena menurut Nasarudddin , Gender bukanlah sepenuhnya 
kodrat (nature), bukan pula produk determinasi biologis, melainkanhasil dari 





baku yang dijadikan sebagai alat legitimasi untuk membuat klasifikasi peran 
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial.
8
  
Dalam buku nassaruddin umar mengenai Kesetaraan Jender perspektif 
al-Quran terdapat beberapa bab yang tertera di dalamnya yaitu, Sekilas 
Tentang Teori Jender  Jazirah Arab Menjelang al-Qur‟an Diturunkan, 
Identitas Jender Dalam al-Quran Dan Tinjauan Kritis Terhadap Konsep 
Jender Dalam al-Quran.  Tetapi Penulis Hanya Memfokuskan Terhadap  
Tinjauan Kritis Terhadap Konsep Gender Dalam al-Quran. dimana dalam 
bab tersebut  Nassaruddin umar memberikan pandangannya mengenai kajian 
asal usul manusia dan substansi kejadian manusia di dalam al-Quran, 
menganalisis beberapa variable yang digunakan sebagai standar dalam 
menganalisa   ayat-ayat gender yang tertera di  dalam al Qu’ran serta 
menganalisis teks al-Quran dengan menggunakan teori hermeneutis. 
Nasaruddin Umar adalah tokoh Islam kelahiran Sulawesi Selatan yang 
lahir pada tahun 1959. Saat ini beliau menjadi Imam Besar Masjid Istiqlal. 
Jabatan yang pernah diembannya adalah Wakil Menteri Agama RI, Dirjen 
Bimas Islam Kemenag RI, Pembantu Rektor III UIN Syarif Hidayatullah dan 
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juga pernah menjadi Rektor Institut Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an (PTIQ) 
Jakarta. Ia cendekiawan muslim yang sangat konsen dengan jender.
9
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengkaji 
dengan melakukan penelitian berjudul “Konsep Gender Menurut Nasaruddin 
Umar Dalam Buku Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al Qur’an”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Konsep 
Konsep atau anggitan adalah abstrak, entitas mental yang universal 
yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau 
hubungan. Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya 
sesuatu yang dipahami. Aristoteles dalam "The classical theory of 
concepts" menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun utama dalam 
pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat pemikiran manusia. Konsep 
merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan 
dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari 
pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik. 
Berbagai pengertian konsep dikemukan oleh beberapa pakar. Konsep 
didefinisikan sebagai suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep diartikan juga sebagai suatu 
abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antar 
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manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir. Pengertian konsep 
yang lain adalah sesuatu yang umum atau representasi intelektual yang 
abstrak dari situasi, objek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu ide atau 
gambaran mental. Suatu konsep adalah elemen dari proposisi seperti kata 
adalah elemen dari kalimat. Konsep adalah abstrak di mana mereka 
menghilangkan perbedaan dari segala sesuatu dalam ekstensi, 




Gender adalah pembedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara 
perempuan dan laki-laki yang dihasilkan dari konstruksi sosial budaya dan 
dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Gender bisa juga 
disebut dengan jenis kelamin sosial. Misalnya, sifat rasional, kuat, dan 
pemberani pada laki-laki, dan sifat emosional, lemah lembut, dan penakut 
pada perempuan. Berbeda dengan jenis kelamin (seks) yang merupakan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang ditentukan oleh perbedaan 




C. Fokus Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 
memfokuskan masalah berkaitan dengan judul yaitu “Konsep Gender 
Menurut Nasaruddin Umar dalam Buku Argumen Kesetaraan Jender 
Perspektif al-Qur’an”. 
D. Tujuan Dan Manfaat Penlitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitan ini adalah 
untuk mengetahui “Konsep Gender Menurut Nasaruddin Umar dalam 
Buku Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al Qur’an”. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk peneliti, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Sekaligus untuk meraih gelar S.Pd pada Prodi 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Penelitian ini di harapkan mampu memperluas wawasan dan kajian 
Islami  melalui buku-buku  ilmiyah. 
c. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan rujukan dalam memahami kesetaraan Gender yang terkandung 






BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Gender 
Kesetaraan (equality) merupakan suatu konsep dan atau perilaku yang 
mencerminkan keseimbangan (equilibriumity), kesejajaran (egality), atau 
keadilan. Keadilan sendiri bermakna memosisikan sesuatu sesuai dengan 
posisinya (wad‟u syay‟ fîmahallih). Memosisikan sesuatu pada posisi 
tersebut acuannya adalah terletak pada norma yang paling substansial dan 
bukan hanya sekedar didasarkan pada atribut sosial belaka. Jika keadilan 
diaplikasikan pada tataran aktifitas kemanusiaan, maka perilaku adil 
adalah perilaku atau sikap yang memperlakukan manusia sesuai dengan 
kondisi substansialnya. Sehubungan dengan kondisi substansial manusia, 
Allâhswt.menegaskan bahwa manusia,secara umum dan tanpa atribut apa 
pun, termasuk atribut kelamin, adalah makhluk-Nya yang paling mulia.
12
 
Kata gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin.
13
 
Gender adalah suatu konsep tentang klasifikasi laki-laki (maskulin) dan 
perempuan (feminin) yang di bentuk secara sosio kultural. Di dalam 
Women‟s Studies Encyclopedia di jelaskan bahwa gender adalah konsep 
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kultural yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, prilaku, 
mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan 
dalam masyarakat. Pada dataran ini,ada garis yang bersifat culture dimana 
ciri dan sifat-sifat yang dilekatkan kepada laki-laki dan perempuan bisa 
saja dipertukarkan, karena hal tersebut tidak bersifat kodrati.
14
 Sex (jenis 
kelamin) merupakan perbedaan karakteristik biologis yang melekat pada 
diri laki-laki atau perempuan. Dapat dilihat apakah seorang laki-laki atau 
seorang perempuan berdasarkan jenis kelaminnya ketika seorang anak 
dilahirkan. Disebut sebagai laki-laki jika memiliki penis dan jika memiliki 
vagina disebut sebagai perempuan.
 15 
Gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan karena 
dikonstruksi secara sosial, karena pengaruh kultural, agama, dan politik. 
Sifat ini tidak bersifat kodrati melekat pada jenis kelamin tertentu, tetapi 
sifat itu bisa dipertukarkan. Perbedaan sifat gender itu bisa berubah 
sewaktu-waktu dan bersifat kondisional. Misalnya, anggapan laki-laki 
rasional dan perempuan emosional, laki-laki kuat dan perempuan lemah, 
laki-laki perkasa dan perempuan lemah lembut. Sifat-sifat itu bisa berubah 
dan tidak melekat secara permanen. Pada masa tertentu dan tidak sedikit 
laki-laki lemah lembut, emosional, sedangkan ada perempuan perkasa dan 
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rasional. Misalnya dalam masyarakat matrikial tidak sedikit perempuan 
yang lebih kuat dari laki-laki dengan keterlibatan mereka dalam 
peperangan.  
Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dari sudut non-biologis. Hal ini 
berbeda dengan sex yang secara umum digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologi. Istilah sex 
lebih banyak berkonsentrasi pada aspek biologis seseorang yang meliputi 
perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, 
reproduksi dan karakteristik biologis lainnya. Sementara itu, gender lebih 
banyak berkonsentrasi pada aspek sosial, budaya, psikologis dan aspek-
aspek non-biologis lainnya. Studi gender lebih menekankan 
perkembangan maskulinitas (masculinity/rujuliyah) atau feminitas 
(feminity/nisa‟iyyah) seseorang. Sedangkan studi sex lebih menekankan 
perkembangan aspek biologis dan komposisi kimia dalam tubuh laki-laki 
(maleness/dzukurah) dan perempuan (femaleness/unutsah). Untuk proses 
pertumbuhan anak kecil menjadi seorang laki-laki atau menjadi seorang 





Istilah seks umumnya digunakan untuk merujuk kepada persoalan 
reproduksi dan aktivitas seksual, selebihnya digunakan istilah gender .
16
 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa gender 
adalah peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 
konstruksi sosial budaya. Suatu peran maupun sifat dilekatkan kepada 
laki-laki karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan biasanya peran 
maupun sifat tersebut hanya dilakukan atau dimiliki oleh laki-laki dan 
begitu juga dengan perempuan. Suatu peran dilekatkan pada perempuan 
karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan yang akhirnya membentuk 




2. Perempuan dalam Pandangan Sebelum Islam 
Perempuan pada masa pra-Islâm, sebuah gambaran kehidupan yang 
sangat suram dan memprihatinkan. Perempuan dipandang sebagai 
makhluk tidak berharga, dan menjadi bagian dari laki-laki (subordinatif).
18 
Sebagaimana dalam beberapa peradaban besar di Dunia seperti, Yunani 
Kuno, Romawi, India dan China. Begitu pula terdapat agama- agama 
besra seperti, Yahudi , Nasrani, Budha dan Hindu. 
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Yunani Kuno salah satu negara yang di anggap maju kebudayaannya 
pada waktu itu, perempuan tidak mempunyai hak apapun selain sebagai 
objek nafsu laki-laki. Bahkan Aristoteles pernah mengutuk bangsa 
Asbarata karena dianggap terlalu banyak memberi kemudahan bagi 
perempuan yang digauli dan memberikan hak kepada mereka melebihi 
ukuran yang lazim. Dalam undang-undang yunani kuno, kaum laki-laki 
dibolehkan menikahi atau memiliki perempuan tanpa batas jumlah,dan 
mereka dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu istri sah, istri setengah sah 
dan perempuan yang hanya dijadikan sebagai pemuas nafsu. Perempuan 
benar-benar dihalangi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, apalagi 
untuk mendapatkan aktifitas sosial. 
Dalam budaya Romawi, kaum perempuan mengalami nasib yang sama 
buruknya, poligami bagi mereka merupakan kebiasaan yang turun 
temurun dan dibanggakan. Perkawinan bukanlah hal penting tetapi , hanya 
suatu rutinitas yang tak berarti. Ungkapan mereka bagi perempuan “ikatan 
tak akan putus dan belenggunya taka kan lepa“  poligami tanpa batas juga 
dilegalisasi pada masyarakat Hindu, Babilonia, Asyuwariyyin, dan Parsi. 
Dalam masyarakat India , seorang perempuan tidak memiliki hak apapun 





suaminya, ia harus rela dibakar hidup-hidup, menceburkan dirinya 
kedalam api yang membakar mayat suaminya.
19
 
Sedangkan dalam ajaran Yahudi dan Nasrani kedudukan perempuan 
tidak lah lebih baik. Martabat wanita dalam yahudi sama dengan 
pembantu. ,mereka menganggap wanita sebagai sumber laknat karena 
menyebabkan Adam terusir dari surga. Tak berbeda dengan ajaran nasrani, 
wanita dalam ajaran agama ini dianggap sebagai senjata iblis untuk 
menyesatkan manusia. Bahkan pada abad ke-6 masehi para pemuka 
agama Nasrani mengadakan pertemuanguna membahas apakah manusia 
atau bukan manusia. 
Sedangkan status kaum perempuan bagi orang Arab Jahiliyah tidaklah 
kalah buruk dari peradaban-peradaban sebelumnya. Sejarah 
menginformasikan bahwa dalam masyarakat pra Islam kedudukan kaum 
perempuan sangatlah rendah dan buruk. Perempuan saat itu dianggap 
tidaklah lebih  berharga dari komoditi, mereka tidak hanya diperbudak , 
tetapi juga diwariskan sebagaimana harta benda, selain itu juga bangsa 
Arab Jahiliah biasa menguburkan anak perempuan merekahidup-hidup 
dengan motif menambah beban ekonomi dan membawa aib bagi keluarga. 
Selain praktik-praktik tersebut , pada masa jahiliah juga terdapat banyak 
bentuk-bentuk praktek yang telah di hapus setelah Islam datang diantarnya 
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ialah perkawinan mut’ah( perkawinan kontrak) perkawinan zawaj al badl 
( saling bertukar istri ) dan perkawinan jawz al istibda ( suami boleh 
menyruh istri bersetubuh dengan laki-laki lain agar bisa hamil) .
20
 
Dari temuan diatas disimpulkan bahwa wanita adalah manusia yang 
diciptakan semata-mata untuk melayani laki-laki. Begitulah gambaran 
perempuan dalam pradaban-pradaban sebelum Islam 
3. Perempuan Dalam Pandangan Setelah datang Islam 
Kedatangan ajaran Islam membawa angin segar bagi kaum 
perempuan, ajaran Islam menjadi rahmat bagi kaum perempuan karena 
Islam mengajarkan persamaan antara manusia, baik antara laki-laki dan 
perempuan maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang 
hanya dapat terlihat dari tinggi rendahnya nilai pengabdian dan 
ketakwaannya manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa.
21
 
Setelah Islâm datang, Sejarah suram kehidupan kaum perempuan 
perlahan mulai berubah dalam masyarakat Islam periode Rasullullah, 
dimana perempuan tidak hanya dipandang sebagai seorang istri, 
pendamping, serta pelengkap kehidupan lelaki saja. Melainkan kaum 
perempuan juga telah dipandang sebagai anak manusia yang memiliki hak 
dan kewajiban yang setara. Sejak awal Rasullullah mengajarkan Islam 
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prinsip persamaan derajat antara lelaki dan perempuan pun sudah 
ditanamkan, bahwa dalam hal ketaatan kepada Allah s.w.t, tidak ada beda 
antara kedua jenis manusia ini.
22
 
4. Gender dalam Islam 
Islam datang membawa wahyu al Qu’ran yang mengangkat kaum 
perempuan pada drajat yang sebelumnya tidak pernah mereka impikan 
sebagaimana yang dikatakan Mahmud Syaltut” tabiat kemanusiaan antara 
laki-laki dan perempuan hampir dapat (dikatakan) sama. Allah telah 
menganugrahkan kepada perempuan, sebagaimana menganugrahkan 
kepada laki-laki, potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul 
tanggung jawab, dan menjadikan dua jenis kelamin ini dapat 
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus. 
Karena itu, hukum syariatpun meletakkan keduanya dalam satu kerangka. 
yang laki-laki menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar 
dan dihukum, menuntut dan menyaksikan, dan yang perempuan juga 
demikian dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, 
melanggar dan dihukum, serta menuntut dan menyaksikan.
23
 
Salah satu pokok dalam ajaran agama Islam adalah persamaan antara 
manusia tanpa mendiskriminasikan perbedaan jenis kelamin, negara, 
bangsa, suku dan keturunan: semuanya berada dalam posisi sejajar. 
                                                          
22
 Hendri Hermawan Adinugraha, Op.Cit. h. 50 
23






Perbedaan yang digaris bawahi dan kemudian dapat meninggikan atau 
merendahkan kualitas seseorang hanyalah nilai pengabdian dan ketaqwaan 
kepada Allah. Sebagaimana ditegaskan di dalam Al Qur’an: 
 ُ٠ َٚ َْٕىِش  ُّ ٌْ ِٓ ا َْ َػ ْٛ َْٕٙ َ٠ َٚ ْؼُشِٚف  َّ ٌْ َْ ثِب ُشٚ ُِ
١ٌَِبُء ثَْؼٍط ٠َأْ ْٚ ُْ أَ َٕبُد ثَْؼُعُٙ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ َْ ٛ ُّ م١ِ
َ َػِض٠ٌض َزِى١اٌ َّْ َّللاَّ ُ إِ ُ َّللاَّ ُٙ ُّ َسُعٌَُٛٗ أٌَُٚئَِه َع١َْشَز َٚ  َ َْ َّللاَّ ٠ُِط١ُؼٛ َٚ َوبحَ  َْ اٌضَّ ٠ُْؤرُٛ َٚ اَلحَ  ُ 12ٌُ)صَّ َػَذ َّللاَّ َٚ )
َٓ َغ١ِّ  َغبِو َِ َٚ َٓ ف١َِٙب  َْٔٙبُس َخبٌِِذ٠ ْٓ رَْسزَِٙب اأْلَ ِ َٕبِد َخَّٕبٍد رَْدِشٞ  ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ ٍْ ا جَخا فِٟ َخَّٕبِد َػْذ
( ُ ٌَْؼِظ١ ُص ا ْٛ َٛ اٌْفَ ِ أَْوجَُشَرٌَِه ُ٘ َٓ َّللاَّ ِ  ٌْ ا َٛ ِسْظ َٚ10( 
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat yang baik di surga „Adn. Dan keridaan 
Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.  (al-
Taubah/9:71-72) 
Kedua ayat ini memberikan jaminan dan kedudukan yang sama di 
hadapan Allah di antara mukmin laki-laki dengan mukmin perempuan. 
Apabila kita pandang ayat-ayat ini dari segala segi, niscaya akan kelihatan 
bahwa kedudukan perempuan mendapat jaminan yang tinggi dan mulia. 





dan sama-sama mendapat hak.
24
 Ayat ini mengisyaratkan bahwa laki-laki 
dan perempuan seyogyanya melakukan kerja sama dalam amar ma‟ruf dan 
nahi munkar. Maka sesuai dengan ayat itu, Islam tidak memisahkan antara 
kerja publik dan domestik.
25
 
Islam tidak pernah mentolerir adanya perbedaan atau perlakuan yang 
diskriminatif di antara umat manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya: 
ْٓ رَ  ِ  ُْ َب إٌَّبُط إَِّٔب َخٍَْمَٕبُو ُْ ٠َبأ٠َُّٙ ِ أَْرمَبُو َْٕذ َّللاَّ ُْ ِػ ُى َِ َّْ أَْوَش ًَ ٌِزََؼبَسفُٛا إِ لَجَبئِ َٚ ُْ ُشُؼٛثاب  ٍَْٕبُو َخَؼ َٚ ْٔثَٝ 
أُ َٚ َوٍش 
ٌُ َخج١ٌِش) َ َػ١ٍِ َّْ َّللاَّ  (21إِ
Artinya: Hai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 
(terdiri) dari lelaki dan perempuan dan kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal, sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
adalah yang paling bertakwa. (Q.S. al-Hujurat, 49:13) 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa perbedaan yang ditegaskan dan yang 
kemudian bisa meninggikan ataupun merendahkan martabat seseorang adalah 
nilai pengabdian dan ketakwaannya terhadap Allah swt, karena pada dasarnya 
manusia diciptakan sama meskipun mereka berasal dari bangsa ataupun suku 
yang berbeda. Allah swt memang sengaja menciptakan mereka dalam 
keragaman bangsa dan suku dengan maksud agar mereka dapat mengenal satu 
sama lain. Secara bersamaan, Alquran juga menetapkan hak-hak perempuan 
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dan laki-laki secara berimbang dan penuh dengan perikemanusiaan. Secara 
totalitas Islam menjamin sepenuhnya hak-hak kaum perempuan, 
memperlakukannya dengan halus dan lembut, membuka jalan penyaluran 
emosi dan pelampiasan perasaan, baik dalam kedudukannya sebagai ibu, istri 
ataupun sebagai anak gadis.
26
 
Ajaran Islam tidak secara skematis membedakan faktor-faktor 
perbedaan laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandang kedua insan 
tersebut secara utuh. Antara satu dengan lainnya secara biologis dan sosio 
kultural saling memerlukan dan dengan demikian antara satu dengan yang lain 
masing-masing mempunyai peran. Boleh jadi dalam satu peran dapat 
dilakukan oleh keduanya, seperti perkerjaan kantoran, tetapi dalam peran-
peran tertentu hanya dapat dijalankan oleh satu jenis, seperti; hamil, 
melahirkan, menyusui anak, yang peran ini hanya dapat diperankan oleh 
wanita. Dilain pihak ada peran-peran tertentu yang secara manusiawi lebih 
tepat diperankan oleh kaum laki-laki seperti pekerjaan yang memerlukan 
tenaga dan otot lebih besar.
27
 Dengan demikian dalam perspektif normativitas 
Islam, hubungan antara laki-laki dan perempuan adalah setara. Tinggi 
rendahnya kualitas seseorang hanya terletak pada tinggi-rendahnya kualitas 
pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah swt. Allah memberikan 
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penghargaan yang sama dan setimpal kepada manusia dengan tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan atas semua amal yang 
dikerjakannya. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berkaitan dengan judul penelitian ini, maka penulis menemukan beberapa 
karya ilmiah yang memiliki tema berdekatan, diantaranya: 
a. Nur’aina Zakia Helena dalam skripsinya “Keadilan Gender Perspektif 
Musdah Mulia”, Mahasiswa Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa Keadilan Gender (feirnees, 
justice) adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap laki-laki dan 
perempuan agar tidak ada lagi diskriminasi terutama terhadap peran dan 
akses perempuan dalam berpartisipasi baik di bidang publik maupun 
domestik. Kemudian setiap laki-laki dan perempuan bisa menjadi manusia 
yang bermartabat seutuhnya. Mereka hanya takut dan bergantung kepada 
Allah SWT semata Sang Maha Pencipta, dan menjadikan tauhid sebagai 
prinsip dan landasan utama dalam segala aspek baik di ranah publik 
seperti, pendidikan, karir, kepemimpinan politik perempuan, dan di 
domestik seperti, poligami, talaq dan hak waris.
28
 Adapun perbedaan 
dengan penelitian yang penulis buat adalah penulis berfokus terhadap 
analisa pemahaman Gender perspektif Nasaruddin Umar. 
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b. Yassirli Amria Wilda Dalam Skripsinya “Konsep Kesetaraan Gender 
Husein Muhammad Dan Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan 
Agama Islam”, Mahasiswa  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta  Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa konsep kesetaraan 
Gender Husein Muhammad sebagai kodrat kemanusiaan. Perempuan 
sudah seharusnya diberikan peran untuk melanjutkan hidupnya, khususnya 
hak, kesetaraan, keadilan, dan kebebasan perempuan dalam lingkup 
domestik maupun publik. Konsep kesetaraan Gender kemudian 
direlevansikan dengan tujuan pendidikan Agama Islam. Di antara tujuan 
pendidikan agama Islam di antaranya tujuan jasmani, rohani, akal dan 
sosial. Tujuan pendidikan jasmani didasarkan pada pembebasan bentuk-
bentuk eksploitasi atau kekerasan seksual terhadap perempuan dalam 
bentuk fisik. Tujuan rohani didasarkan pada persamaan hak di hadapan 
Allah, yakni hanya dari ketaqwaan setiap manusia itu sendiri. Tujuan Akal 
didasarkan pada pembebasan pola pikir dari dominasi laki-laki terhadap 
perempuan. Tujuan sosial lebih diarahkan untuk menyamakan peran di 
dalam masyarakat.
29
 Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis 
buat adalah penulis berfokus terhadap analisa pemahaman Gender 
perspektif Nasaruddin Umar. 
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c.  Liga Astuti Ningsih dalam  Skripsinya “Kesetaraan Gender : Studi 
Perbandingan Pemikiran Aminah Wadud Muhsin dan Fatima Mernissi“, 
Mahasiswa Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil penelitian 
ini menjelaskan bahwa adanya persamaan dan perbedaan dalam 
menjelaskan tentang peran dan fungsi perempuan di dalam Islam. 
Persamaan di antaran keduanya adalah sama-sama menperjuangkan hak-
hak perempuan dengan menjadikan penafsiran al-Qur‟an dan hadis 
sebagai landasan berfikir. Keduanya memiliki pemikiran yang sama 
bahwa perempuan dan laki-laki itu setara dan dapat berperan di ranah 
domestik dan publik. Seperti di bidang politik, ekonomi, hukum dan sosial 
budaya. Dalam membedah konsep kesetaraan atau keadilan Gender , 
perbedaan keduanya tampak pada kecenderungan pendekatan pemikiran. 
Yang mana Aminah cenderung kepada pemanfaatan teori etika, moral, dan 
keadilan. Sementara Fatima berprinsip pada analisis historis, analisis 
Gender , dan kritik hadis. Aminah, dia lebih fokus kepada ayat-ayat 
misogini, sedangkan Fatimah, dia lebih fokus kepada hadis-hadis 
misogini.
30
 Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis buat adalah 
penulis berfokus terhadap analisa pemahaman Gender perspektif 
Nasaruddin Umar. 
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d. Umi Khoiriyah “Nilai-Nilai Kesetaraan Gender dalam Buku Teks 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Tingkat Sekolah Menengah 
Atas Kurikulum 2013”, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Salatiga.  Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa materi yang disajikan 
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk jenjang 
SMA/SMK secara umum menunjukkan kesesuaian dengan perspektif 
Gender . Skripsi ini menyimpulkan: 1.) nilai-nilai kesetaraan Gender yang 
ada dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan 
Kemendikbud: a. Kewajiban menuntut ilmu dan keutamaannya dalam 
buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X, b. Kesetaraan dan keadilan 
tentang larangan berzina dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas X, c. 
Beberapa gambar menunjukkan potensi yang sama antara laki-laki dan 
perempuan.
31
 Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis buat 
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A. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
riset), artinya suatu penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan 
cara menganalisis muatan isi baik dari sumber data primer maupun sekunder. 
Objek utama penelitian ini adalah buku karya Nasaruddin Umar yaitu buku 
Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al Qur’an 
B. Instrument penelitian 
Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif adalah 
manusia sebagai instrument atau alat. Moelong mengatakan bahwa kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan , 
perencana, pelaksana, pelaksana pengumpulan data , analisi, penafsir data, 
dan pada akhirnyaia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
32
 
Imron arifin mengatakan bahwa manusia sebagai instrument berarti 
peneliti merupakan isntrumen kunci guna menangkap makna, interaksi nilai 
dan nilai lokal yang berbeda , dimana hal ini tidak mungkin diungkapkan 
lewat kuesioner.
33
 Namun demikian instrumen penelitian kualitatif selain 
manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung 
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tugas peneliti instrumen. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data yang terdapat dalam Buku  
Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al Qu’ran dan pada akhirnya menjadi 
pelopor penelitian ini.  
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan utama dalam 
penelitian ini  karya Nasaruddin Umar yang berjudul Argumen Kesetaraan 
Gender Perspektif Al-Quran yang diterbitkan oleh Dian Rakyat Terbit 
pada Agustus 1999. 
2. Sumber Data Skunder 
Data sekunder dari penelitian ini berupa data yang bersifat membantu 
dalam melengkapi, memperkuat serta memberikan penjelasan. Sumber 
data skunder dalam penelitian ini berupa jurnal, artikel, karya ilmiyah dan 
buku-buku yang sesuai dengan penelitian ini.mengenai sumber skunder 
diantaranya adalah buku yang ditulis oleh  Siti Muslikhati Feminisme dan 
Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, Hamka Buya Hamka 
Berbicara tentang Perempuan, Mansoer Faqih Analisis Gender dan 
Transformasi Sosial. 





Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data. Teknik 
pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan dan menggali data yang bersumber dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Oleh karena sumber data berupa data 
data tertulis, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
34
 
Kemudian, teknik dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan 
dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 




Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali dan mengumpulkan 
data dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan dengan permasalahan 
dalam penelitian ini. Data primer atau sumber utama adalah berasal dari 
buku Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al- Quran karya Nasaruddin 
Umar. Kemudian untuk pengumpulan data penunjang atau pelengkap, 
diperoleh dengan menggali data dari buku-buku lain yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. Dalam teknik dokumentasi ini, penulis akan 
menerapkan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 
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a. Peneliti Membaca sumber data primer maupun sumber data sekunder 
b. Membuat catatan yang berkaitan dengan penelitian dari sumber data 
primer maupun sekunder tersebut 
c. Mengolah catatan yang sudah terkumpul 
d. Menyimpulkan hasil penelitian 
4. Teknik Analisa 
Analisis data dalam suatu penelitian adalah menguraikan atau 
memecahkan masalah yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh 
kemudian diolah ke dalam pokok permasalahan yang diajukan terhadap 
peneliti bersifat deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
atau kajian isi adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah 
buku atau dokumen. 
36
 
Dengan demikian peneliti berfokus kepada buku Argumen Kesetaraan 
Gender Perspektif al Qu’ran Karya Nasaruddin Umar dengan 
menggunakan teknik analisis isi  yaitu: 
a. Mengumpulkan data dari berbagai sumber data, baik sumber data 
primer maupun sumber data sekunder. Kemudian dilakukan 
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pengolahan data dengan cara mengklasifikasikan data tersebut sebagai 
kriterian pokok bahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah 
b. Menganalisis hasil bacaan dan data-data yang diperoleh dari penelitian 
kepustakaan disusun secara sistematis, sehingga diperoleh kesimpulan 



















Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang Konsep Gender 
Menurut Nasaruddin Umar Dalam Buku Argumen Kesetaraan Gender 
Perspektif Al Qu’ran, maka penulis dapat mengemukakan  beberapa 
kesimpulan: 
1. Asal-usul subtansi penciptaan manusia tidak ada  perbedaan antara laki-
laki dan perempuan, mempunyai derajat yang sama di sisi Allah SWT, 
dan sama-sama diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
2. Asal-usul reproduksi manusia tidak ada yang menjadi perbedaan baik laki-
laki maupun perempuan, sama-sama melalui proses dari sari pati tanah, 
kemudian air mani, segumpal darah, segumpal daging, tulang belulang, 
lalu tulang belulang itu dibungkus dengan daging, kemudian menjadi 
bentuk manusia.  
3. Laki-laki dan perempuan sama posisinya sebagai hamba disisi Allah 
SWT, sama-sama mempunyai peluang untuk menjadi hamba yang 
bertaqwa. Untuk mencapai hamba yang bertaqwa tidak ada yang 
membedakan baik laki maupun perempuan begitu juga suku bangsa atau 





4. Laki-laki dan perempuan sama-sama posisinya sebagai kholifah 
dipermukaan bumi ini, sama-sama diminta pertanggung jawaban atas 
tugasnya sebagai kholifah dimuka bumi di akhirat nantinya.  
5. Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial dari 
Allah SWT ketika di alam Rahim, ketika Allah mengatakan “bukankah 
Aku ini Tuhanmu?” lalu manusi menjawab “betul, Engkau Tuhan ku”.  
6. Adam dan Hawa sama-sama diciptakan di surga, sama-sama 
memanfaatkan fasilitas surga, sama-sama mendapatkan kualitas godaan 
yang sama dari syaitan, sama-sama memakan buah khuldi, sama-sama 
menerima akibat dari memakan buah khuldi tersebut yaitu jatuh ke bumi, 
sama-sama memohon ampun, sama-sama diampuni oleh Allah,  setelah di 
bumi Adam dan Hawa sama-sama mengembangkan keturunan, saling 
melengkapi, dan saling membutuhkan 
7. Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki peluang untuk menjadi 
hamba yang beriman dan hamba yang durhaka, sama-sama mendapat 
imbalan jika berbuat baik, dan sama-sama mendapat siksa jika berbuat 
durhaka, sama-sama berpeluang untuk berkarir, berprestasi, dan sukses.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan penulis 
antara lain: 





tafsir yang bernuansa Gender , sebab hal ini dapat menjadi salah satu 
solusi atas keterbelakangan kaum perempuan, baik dari segi pendidikan, 
pekerjaan, dan karir. 
2. Kajian pustaka seperti yang penulis lakukan perlu disuburkan dalam 
rangka meraih gelar sarjana maupun magister, sebab hasil dari 
penelitian pustaka dapat menjadi sebuah konsep yang dapat 
dipertimbangkan dalam rangka menentukan langkah pendidikan ke 
depan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadi sumber data atau 
referensi, kemudian bisa menjadi manfaat bagi pembaca maupun peneliti 
selanjutnya, dan peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 
dalam proses pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga 
penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
